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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran modal 

kerja, perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2022-2024. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder 

yang berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Metode purposive 

sampling digunakan dalam pemilihan sampel, menghasilkan 33 perusahaan 

sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data yang diterapkan adalah regresi 

linier berganda dengan bantuan perangkat lunak EViews. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dan perputaran kas berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran 

piutang berpengaruh negatif tidak signifikan. Secara simultan, seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2022-2024. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of working capital turnover, cash turnover, 

and accounts receivable turnover on profitability in food and beverage 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

period 2022-2024. This quantitative study uses secondary data derived from the 

financial statements and annual reports of food and beverage manufacturing 

companies listed on the IDX. A purposive sampling method was used in sample 

selection, resulting in 33 companies as research samples. The data analysis 

technique applied was multiple linear regression with the assistance of EViews 

software. The results show that working capital turnover and cash turnover have a 

positive but insignificant effect on profitability, while accounts receivable turnover 

has an insignificant negative effect. Simultaneously, all independent variables in 

this study influence profitability in food and beverage manufacturing companies 

listed on the IDX for the period 2022-2024. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman merupakan 

salah satu sektor industri yang memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional. Sebagai penyedia kebutuhan pokok masyarakat, sektor ini memiliki 

tingkat permintaan yang relatif stabil dan terus mengalami perkembangan 

seiring dengan pertumbuhan penduduk, perubahan gaya hidup, serta 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk. 

Perusahaan-perusahaan dalam subsektor ini bergerak dalam kegiatan produksi, 

pengolahan, pengemasan dan distribusi berbagai jenis makanan dan minuman 

yang mencakup produk olahan, instan, siap saji serta produk berbasis bahan 

baku lokal.  

Dalam operasionalnya, perusahaan dituntut untuk mampu menjaga 

efisiensi produksi, kualitas produk, serta ketahanan rantai pasok agar dapat 

bersaing di pasar domestik maupun internasional. Seiring berkembangnya 

teknologi dan tren konsumen yang dinamis, perusahaan manufaktur makanan 

dan minuman juga mulai bertransformasi dengan mengadopsi inovasi digital 

dan otomasi proses produksi guna meningkatkan daya saing. Perubahan pasar 

dan persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk terus 

memperkuat kinerja keuangan dan operasional, sehingga analisis mendalam 

terhadap efisiensi penggunaan aset dan profitabilitas menjadi sangat penting 

untuk menjaga keberlanjutan usaha di subsektor ini.
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Tujuan utama pendirian suatu perusahaan adalah untuk memperoleh 

laba (profit) yang optimal. Menurut, Kasmir (2019;198) profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari operasional bisnisnya. 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Indikator ini menunjukkan sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba dari kegiatan operasional yang 

dijalankan. Profitabilitas menjadi perhatian penting bagi manajemen, investor, 

maupun kreditor karena mencerminkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

sumber daya perusahaan. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur 

menggunakan indikator Return on Assets (ROA).  

Return on Assets (ROA) menggambarkan sejauh mana total aset yang 

dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba bersih. Return on Assets (ROA) 

dinilai relevan karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

efisiensi penggunaan aset, tanpa memperhitungkan struktur modal (utang atau 

ekuitas). Semakin tinggi Return on Assets (ROA), semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Dalam praktiknya, nilai Return on Assets (ROA) sering kali 

mengalami fluktuasi antar periode, tergantung pada efisiensi operasional, 

kebijakan keuangan dan pengelolaan aset lancar perusahaan. Misalnya, dalam 

beberapa tahun terakhir, perusahaan-perusahaan di sektor manufaktur 

khususnya subsektor makanan dan minuman menunjukkan perbedaan 

signifikan dalam tingkat Return on Assets (ROA). Sebagian perusahaan 

mengalami penurunan Return on Assets (ROA) akibat meningkatnya biaya 



3 

 

 

 

produksi dan lambatnya perputaran piutang, sementara perusahaan lain 

mampu menjaga Return on Assets (ROA) tetap stabil berkat efisiensi 

perputaran kas dan modal kerja yang baik. 

Untuk memberikan gambaran nyata terkait kondisi tersebut, berikut 

disajikan data mengenai perkembangan Return on Assets (ROA) pada salah 

satu perusahaan dalam subsektor makanan dan minuman, yakni PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk, selama tiga tahun terakhir. 

Tabel 1. 1 Perkembangan Retun on Asset (ROA) PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk periode Tahun 2022-2024 

Tahun Laba Bersih  

(Rp Milyar) 

Total Aset  

(Rp Milyar) 
ROA 

2022 
6.265,1 485.054,4 0,01 

2023 
(53.690,0) 528.959,7 (0,10) 

2024 
(52.530,4) 439.775,1 (0,11) 

        Sumber : www.idx.co.id (2025) 

Pada periode 2022 hingga 2024, perusahaan menunjukkan tren 

penurunan kinerja yang cukup mengkhawatirkan dalam hal Return on Assets 

(ROA). Pada tahun 2022, nilai Return on Assets  (ROA) perusahaan tercatat 

sebesar 0,01%. Nilai ini sudah menunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas 

aset sangat rendah dan laba yang dihasilkan hampir tidak memberikan 

kontribusi signifikan terhadap nilai aset keseluruhan. Kemudian, pada tahun 

2023, terjadi penurunan yang tajam dengan Return on Assets  (ROA) turun 

menjadi -0,10%. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai 

mengalami kerugian dan aset yang dimiliki tidak lagi menghasilkan 
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keuntungan, melainkan justru membebani perusahaan. Tren negatif ini 

berlanjut hingga tahun 2024, di mana Return on Assets  (ROA) kembali 

menurun menjadi -0,11%, yang berarti kerugian perusahaan semakin dalam 

dan efisiensi penggunaan aset terus menurun. 

Fenomena ini menjadi peringatan serius bagi manajemen dan 

pemangku kepentingan, karena penurunan Return on Assets  (ROA)  secara 

konsisten selama tiga tahun berturut-turut dapat mencerminkan adanya 

masalah struktural dalam pengelolaan operasional, beban biaya yang tinggi, 

penurunan penjualan atau tidak efektifnya investasi dalam aset tetap. Selain 

itu, hal ini juga dapat mengindikasikan risiko menurunnya daya saing 

perusahaan di pasar serta menurunnya kepercayaan investor terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Berdasarkan kondisi Return on Assets  (ROA) perusahaan yang 

mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir, diduga terdapat faktor 

internal yang memengaruhinya. Penelitian ini menguji pengaruh perputaran 

modal kerja, perputaran kas dan perputaran piutang, karena ketiganya 

berkaitan dengan efisiensi pengelolaan aset lancar dalam menghasilkan laba 

(profit). Meskipun hasil pengujian nantinya tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan dari seluruh variabel, pemilihannya didasarkan pada landasan 

teoritis dan relevansi dengan kondisi Perusahaan yang diteliti.  

Faktor pertama adalah perputaran modal kerja. Perputaran modal kerja 

mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola aset lancarnya 

untuk membiayai kegiatan operasional. Semakin tinggi perputarannya, maka 
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semakin cepat modal kerja digunakan dan kembali dalam bentuk kas, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, perputaran 

modal kerja yang rendah menunjukkan adanya hambatan dalam siklus 

operasional, seperti tingginya piutang atau persediaan menumpuk, yang dapat 

menurunkan kinerja keuangan perusahaan.  

Dalam beberapa perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman, termasuk perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini, 

perputaran modal kerja mengalami penurunan yang sejalan dengan 

melemahnya Return on Assets  (ROA), sehingga menarik untuk diteliti lebih 

lanjut apakah terdapat pengaruh antara keduanya.  

Untuk memperkuat dugaan tersebut, berikut disajikan data perputaran 

modal kerja PT Indofood ICBP Sukses Makmur Tbk selama tiga tahun 

terakhir. Data ini menunjukkan adanya penurunan yang dapat menjadi salah 

satu penyebab menurunnya profitabilitas Perusahaan.  

Tabel 1. 2 Perputaran Modal Kerja PT Indofood ICBP Sukses Makmur 

Tbk periode Tahun 2022-2024 

Tahun 
Penjualan Bersih 

(Rp Juta) 

Modal Kerja 

Rata-rata (Rp Juta) 

Perputaran 

Modal Kerja 

2022 64.797.516 18.068.967 3,59 

2023 67.909.901 23.672.835 2,87 

2024 75.597.188 30.026.008 2,42 

       Sumber : www.idx.co.id (2025) 

Pada periode 2022 hingga 2024, PT Indofood ICBP Sukses Makmur 

Tbk menunjukkan tren penurunan rasio perputaran modal kerja dari 3,59 kali 
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pada tahun 2022 menjadi 2,42 kali pada tahun 2024. Rasio ini mengukur 

seberapa efisien perusahaan menggunakan aset lancarnya dalam siklus 

operasional untuk menghasilkan pendapatan. Semakin cepat perputarannya, 

maka semakin optimal pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan Return on Assets  (ROA). Sebaliknya, jika modal 

kerja berputar lambat, aset menjadi tidak produktif dan laba menurun, 

sehingga Return on Assets  (ROA) ikut menurun. 

Penurunan rasio perputaran modal kerja mengindikasikan bahwa 

perusahaan membutuhkan modal kerja yang lebih besar untuk mencapai 

volume penjualan yang relatif meningkat secara perlahan. Dengan kata lain, 

modal kerja yang terikat dalam aset lancar seperti persediaan, piutang dan kas 

cenderung meningkat lebih cepat daripada pertumbuhan penjualan bersihnya.  

Fenomena ini dapat menjadi sinyal adanya penumpukan modal kerja 

yang berpotensi menghambat likuiditas dan efisiensi operasional perusahaan. 

Salah satu penyebabnya bisa berasal dari peningkatan persediaan yang 

berlebihan, yang mungkin disebabkan oleh strategi penimbunan bahan baku, 

produk jadi yang belum terjual atau adanya gangguan distribusi yang 

menyebabkan penjualan tidak sesuai target. Selain itu, peningkatan piutang 

usaha yang tidak disertai penagihan yang cepat dapat menambah beban modal 

kerja dan memperpanjang siklus operasi. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh, Azizah & Saibat (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh perputaran piutang, perputaran 

persediaan, perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di BEI” menunjukkan bahwa variabel perputaran 

modal kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh,  Sinaga & 

Permatasari (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh perputaran 

modal kerja, perputaran piutang dan perputaran kas terhadap profitabilitas 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI” menunjukkan 

bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh  terhadap  profitabilitas.  

Faktor kedua adalah perputaran kas. Perputaran kas mencerminkan 

seberapa efektif uang kas digunakan dalam menghasilkan pendapatan dalam 

suatu periode tertentu. Rasio ini menunjukkan seberapa cepat kas berputar 

dalam operasional bisnisnya. Semakin tinggi tingkat perputaran kas, semakin 

efisien pemanfaatannya, karena menunjukkan bahwa kas digunakan secara 

optimal dalam mendukung aktivitas usaha. Jika tingkat perputaran kas rendah, 

maka penggunaan kas menjadi kurang efisien, karena terdapat lebih banyak 

uang yang mengendap atau tidak dimanfaatkan dengan baik.  

Perputaran kas yang rendah dapat mengindikasikan adanya kelebihan 

kas yang tidak segera diinvestasikan atau digunakan untuk kebutuhan 

operasional, sehingga dapat menghambat potensi pertumbuhan usaha. Kondisi 

ini pada akhirnya dapat berdampak pada menurunnya Return on Assets  

(ROA), karena kas sebagai bagian dari aset tidak dimanfaatkan secara 

maksimal untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, perputaran kas yang efisien 

dapat mendukung kelancaran aktivitas operasional dan mempercepat proses 
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pendapatan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan laba dan Return on 

Assets (ROA). 

Untuk menggambarkan kondisi perputaran kas secara nyata, berikut 

disajikan data perputaran kas PT Campina Ice Cream Industry Tbk selama tiga 

tahun terakhir. Data ini menunjukkan adanya fluktuasi yang mencerminkan 

perubahan efektivitas dalam penggunaan kas perusahaan. 

Tabel 1. 3 Perputaran Kas PT Campina Ice Cream Industry Tbk periode 

Tahun 2022-2024 

Tahun 
Penjualan Bersih 

(Rp Milyar) 

Rata-rata Kas (Rp 

Milyar) 

Perputaran 

Kas 

2022 1.129,4 178,4 6,33 

2023 1.135,8 201,5 5,63 

2024 1.150,0 112,4 10,23 

       Sumber : www.idx.co.id (2025) 

Berdasarkan data PT Campina Ice Cream Industry Tbk, terjadi 

fluktuasi yang cukup signifikan dalam rasio perputaran kas selama periode 

2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, rasio perputaran kas tercatat sebesar 6,33 

kemudian mengalami penurunan menjadi 5,63 di tahun 2023. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan waktu lebih lama dalam 

menghasilkan pendapatan dari kas yang tersedia. Namun, pada tahun 2024, 

rasio perputaran kas melonjak drastis menjadi 10,23 yang secara sekilas 

menunjukkan efisiensi tinggi dalam penggunaan kas. 

Meskipun rasio perputaran kas tahun 2024 meningkat, peningkatan 

tersebut perlu dianalisis lebih lanjut karena terjadi bukan akibat naiknya 

pendapatan, melainkan karena turunnya rata-rata kas secara signifikan dari 

http://www.idx.co.id/
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Rp201,5 milyar menjadi hanya Rp112,4 milyar. Hal ini dapat mengindikasikan 

bahwa perusahaan memiliki keterbatasan kas yang cukup serius, yang bisa 

berdampak pada kemampuan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

maupun membiayai kegiatan operasional secara optimal. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh, Yana et al (2023) dalam 

penelitiannya yang berjudul “pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas” menunjukkan bahwa 

perputaran kas berpengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh, Aniqotunnafiah et al (2023) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran 

Piutang dan Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan Dan Minuman Periode Tahun 2018-2021” menunjukkan 

bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Faktor ketiga adalah perputaran piutang. Perputaran piutang 

menggambarkan seberapa cepat perusahaan dapat menagih piutang dari 

pelanggan dalam suatu periode. Rasio ini penting karena piutang merupakan 

salah satu aset lancar utama yang mendukung aktivitas operasional. Semakin 

tinggi perputaran piutang, semakin cepat dana dari penjualan kredit dikonversi 

menjadi kas, sehingga dapat langsung digunakan untuk operasional dan 

investasi. Kondisi ini juga mencerminkan kebijakan penagihan piutang yang 

efisien dan risiko kerugian piutang yang lebih rendah, Yana et al (2023). 

Sebaliknya, perputaran piutang yang rendah menunjukkan lambatnya 

pengembalian dana yang tertanam dalam piutang, yang dapat mengganggu 
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arus kas, menurunkan laba dan pada akhirnya berdampak pada penurunan 

Return on Assets (ROA). Oleh karena itu, perputaran piutang menjadi salah 

satu variabel penting yang perlu diuji pengaruhnya terhadap Return on Assets 

(ROA) perusahaan. 

Untuk melihat bagaimana kondisi perputaran piutang dalam 

praktiknya, berikut disajikan data perputaran piutang PT Indofood Sukses 

Makmur TBK selama tiga tahun terakhir. 

Tabel 1. 4 Perputaran Piutang PT Indofood Sukses Makmur TBK 

Periode Tahun 2022-2024 

Tahun 
Penjualan Bersih 

(Rp Juta) 

Rata-rata Piutang 

(Rp Juta) 

Perputaran 

Piutang 

2022 110.830.272 5.135.992 21,6 

2023 111.703.611 5.205.192 21,5 

2024 115.786.525 5.411.035 21,4 

Sumber : www.idx.co.id (2025) 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk menunjukkan tren penurunan rasio 

perputaran piutang dari 21,6 kali pada tahun 2022 menjadi 21,4 kali pada 

tahun 2024. Perputaran piutang mengukur seberapa cepat perusahaan dapat 

menagih piutang usaha dari pelanggan. Penurunan rasio ini menandakan 

bahwa rata-rata waktu penagihan piutang semakin panjang, sehingga piutang 

usaha mengikat dana lebih lama dalam siklus operasi perusahaan. Fenomena 

ini menimbulkan beberapa potensi risiko dan tantangan. Pertama, penagihan 

piutang yang melambat dapat menurunkan likuiditas jangka pendek 

perusahaan, sehingga perusahaan menghadapi kendala dalam memenuhi 

kebutuhan kas operasional. Kedua, kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko 
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piutang macet atau kredit bermasalah, yang bisa berdampak langsung pada 

profitabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan.  

Penurunan kecepatan penagihan ini juga bisa menandakan lemahnya 

pengawasan dan kontrol terhadap piutang dagang. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu melakukan evaluasi terhadap kebijakan kredit dan memperbaiki 

prosedur penagihan agar risiko piutang macet dapat diminimalisir. Jika tidak 

ditangani dengan tepat, penurunan perputaran piutang ini tidak hanya 

berdampak pada likuiditas, tetapi juga dapat memperburuk posisi keuangan 

perusahaan dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, pengelolaan piutang yang 

efektif menjadi kunci penting bagi kelangsungan bisnis perusahaan di sektor 

makanan dan minuman.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh, Rismansyah et al (2022) 

dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020” menunjukkan bahwa perputaran piutang pada Perusahaan 

Sub Sektor Kontruksi Dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020 berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh, N. M. Putri et al (2023) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 

terhadap Return On Asset pada Perusahaan Subsektor Perbankan yang 

Terdaftar di BEI” menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 
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Penelitian ini merupakan hasil replikasi dari studi yang dilakukan oleh, 

Aniqotunnafiah et al (2023) yang berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 

Perputaran Piutang, Perputaran persediaan dan Perputaran Kas Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman 

Periode Tahun 2018-2021”. Walaupun mereplika penelitian sebelumnya 

namun tidak sepenuhnya sama. Salah satu perbedaannya terletak pada periode 

pengamatan, di mana penelitian ini menggunakan data tahun 2022 hingga 

2024 untuk melihat kondisi terbaru dan relevansi terhadap kinerja perusahaan. 

Selain itu, objek perusahaan yang dianalisis dan kondisi keuangan dalam 

periode tersebut juga menunjukkan dinamika yang berbeda, sehingga hasil dan 

implikasinya bisa saja tidak sama dengan penelitian sebelumnya. Dengan 

demikian, meskipun konsep dan variabel utama sama, penelitian ini tetap 

memiliki kontribusi dan pembeda yang jelas. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian terdahulu, 

tampak bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas  merupakan hal 

yang menarik untuk diuji lebihh lanjut, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “PENGARUH PERPUTARAN 

MODAL KERJA, PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PIUTANG 

TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN 

PERIODE TAHUN 2022-2024”. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2022-2024?  

2. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2022-2024? 

3. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2022-2024? 

4. Apakah perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran piutang 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2022-2024 ? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2022-2024 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2022-2024 
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3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2022-2024 

4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas dan 

perputaran piutang secara simultan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2022-2024 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang akuntansi, terkait dengan analisis rasio 

aktivitas seperti perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran 

piutang terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi dalam penelitian-penelitian akademik selanjutnya. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan manfaat untuk menilai efisiensi penggunaan 

aset melalui analisis Return on Assets (ROA) serta rasio keuangan 

lainnya. Dengan hasil yang disajikan, perusahaan dapat memahami tren 

kinerja keuangan, mengidentifikasi penurunan profitabilitas dan 

merespons secara strategis melalui pengelolaan kas, pengendalian biaya, 

dan perencanaan investasi yang lebih tepat. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi referensi atau bahan perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, baik di lembaga 

keuangan serupa maupun di sektor lainnya. Peneliti selanjutnya juga 

dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambahkan 

variabel lain atau menggunakan periode waktu yang berbeda. 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan berisikan struktur dari keseluruhan pada laporan 

penelitian ini yang terdiri dari : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang mengutarakan 

tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 

DAN HIPOTESIS 

Bab ini akan diuraikan tentang konsep-konsep yang 

mendukung dan berkaitan dengan penelitian, kajian 

penelitian, dan kerangka pemikiran. 

      BAB III  METODE PENEITIAN 

Bab ini merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari 

objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik 



16 

 

 

 

pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi 

variabel, serta analisis data. 

      BAB IV   GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan mengenai objek penelitian yang 

berisi tentang penjelasan singkan objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian.  

      BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan 

mengenai pengujian hipotesis serta  pembahasannya. 

      BAB VI   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir dari sebuah skripsi. 

Dimana penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan serta memberikan saran sebagai 

rujukan untuk penelitian dimasa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA  

       LAMPIRAN
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran piutang secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2022-2024. Artinya, perputaran modal kerja, 

perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-sama memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Ketiganya saling mendukung dalam mempercepat siklus keuangan, 

menjaga kelancaran arus kas dan meningkatkan efisiensi penggunaan aset 

lancar. Perusahaan yang mampu mengelola ketiga aspek ini dengan baik 

akan memiliki peluang lebih besar dalam menghasilkan laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen aset lancar secara menyeluruh sangat 

penting bagi keberlangsungan dan daya saing perusahaan di subsektor 

makanan dan minuman. 

Temuan ini diperkuat oleh, Munawir (2018;213-215) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan kas, piutang dan modal kerja yang 

efektif dapat mempercepat siklus keuangan dan mendukung pencapaian 

profitabilitas. Selain itu, Hery (2017;165-166) juga menyebutkan bahwa 

efisiensi dalam pengelolaan aset lancar berdampak langsung terhadap 
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peningkatan laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian, Rismansyah et 

al (2022) yang menyatakan bahwa ketiga  variabel  tersebut secara 

simultan. 

2. Perputaran modal kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2022-2024. Artinya, 

perputaran modal kerja yang tinggi memang menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset lancar, tetapi belum tentu langsung berdampak 

signifikan terhadap peningkatan profitabilitas. Hal ini bisa disebabkan 

karena tidak semua perusahaan mampu memanfaatkan modal kerja secara 

optimal, atau terdapat faktor eksternal seperti kenaikan biaya produksi 

dan perubahan permintaan pasar yang mempengaruhi hasil akhir. Maka, 

meskipun arah hubungan positif, perlu penguatan strategi pengelolaan 

modal kerja agar dampaknya terhadap laba menjadi lebih nyata. 

Menurut teori manajemen modal kerja, semakin cepat modal kerja 

berputar, semakin besar peluang perusahaan memperoleh keuntungan, 

Kasmir (2019;203). Namun, tingginya signifikansi menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, kemungkinan karena 

adanya perbedaan efisiensi antar perusahaan, pengaruh faktor eksternal 

lain, atau efek waktu yang tertunda. Hasil ini sejalan dengan penelitian, 

Azizah & Saibat (2018) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
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3. Perputaran kas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2022-2024. Artinya, 

semakin tinggi perputaran kas, semakin efisien pemanfaatan kas dalam 

mendukung operasional perusahaan. Kas yang cepat berputar 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola likuiditas secara 

optimal, sehingga kebutuhan dana untuk aktivitas usaha dapat terpenuhi 

tanpa harus bergantung pada sumber eksternal. Meskipun pengaruhnya 

tidak signifikan secara statistik, arah hubungannya tetap positif, yang 

berarti bahwa efisiensi dalam perputaran kas tetap berperan dalam 

mendukung peningkatan profitabilitas. Hal ini mencerminkan bahwa 

strategi pengelolaan kas yang baik tetap penting untuk menjaga 

kelangsungan operasional dan stabilitas keuangan perusahaan 

Secara teori, perputaran kas mencerminkan efisiensi penggunaan 

kas dalam aktivitas operasional. Menurut, Kasmir (2019;181) semakin 

tinggi perputaran kas, semakin cepat dana kembali ke perusahaan dan 

mendukung pencapaian laba. Namun, tidak signifikannya hubungan ini 

dapat disebabkan oleh penggunaan kas yang belum sepenuhnya diarahkan 

pada aktivitas produktif, atau karena strategi manajemen kas yang 

konservatif (misalnya untuk berjaga-jaga), sehingga tidak langsung 

berdampak pada laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian, Ginting et 

al (2023) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas 
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4. Perputaran piutang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2022-2024. Artinya, 

perputaran piutang yang semakin tinggi tidak serta merta meningkatkan 

profitabilitas, bahkan dalam beberapa kasus bisa berdampak negatif jika 

perusahaan terlalu longgar dalam memberikan kredit atau kurang optimal 

dalam penagihan. Hal ini menyebabkan dana tertahan lebih lama, 

mengganggu arus kas masuk, dan pada akhirnya menekan laba. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan kredit yang selektif dan sistem penagihan 

yang efisien agar perputaran piutang benar-benar mendukung pencapaian 

laba perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan teori keagenan, bahwa manajer sebagai 

agen harus mengelola piutang secara efisien demi kepentingan pemilik 

(prinsipal). Hasil ini juga konsisten dengan penelitian, Nurafika (2018) 

yang menemukan bahwa perputaran piutang berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas.  

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka saran-

saran yang diajukan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut : 

1. Bagi pihak akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan apat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian dalam bidang akuntansi manajemen. 

Khususnya dalam memahami keterkaitan antara rasio aktivitas dan 
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pencapaian profitabilitas. Selain itu, hasil ini juga dapat mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan topik penelitian yang berbasis 

analisis rasio dan efisiensi keuangan di sektor industri tertentu. 

2. Bagi pihak Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk mengelola modal kerja secara 

menyeluruh, termasuk perputaran kas, piutang dan aset lancar lainnya, 

agar efisiensi operasional dapat ditingkatkan. Meskipun secara individu 

hanya perputaran piutang yang berpengaruh signifikan, ketiganya 

secara bersama-sama terbukti memengaruhi profitabilitas. Selain itu, 

perusahaan juga perlu memperhatikan faktor lain di luar rasio aktivitas, 

seperti pengendalian biaya dan struktur modal, guna mendukung 

pencapaian laba secara optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketidaksignifikanan pengaruh beberapa variabel kemungkinan 

disebabkan karena penelitian hanya menggunakan variabel-variabel 

perputaran yang bersifat internal perusahaan. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian selanjutnya mempertimbangkan penggunaan 

variabel eksternal sebagai variabel kontrol, seperti ukuran perusahaan, 

leverage, serta faktor ekonomi makro seperti pertumbuhan ekonomi dan 

inflasi, agar hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas Perusahaan. 
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